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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan Rahmat-Nya 

sehingga Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan 

tema “Melalui Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Kita Tingkatkan 

Kualitas Bangsa”dapat terlaksana. Kegiatan seminar ini diharapkan dapat meningkatkan 

kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang. 

Selain itu dapat digunakan sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat pada berbagai bidang ilmu. 

Selama ini banyak hasil penelitian yang dilakukan perguruan tinggi belum 

disebarluaskan atau didesiminasikan kepada pihak-pihak yang memerlukan. Untuk itu 

dengan penerbitan Buku Prosiding ini dapat menyebarluaskan hasil-hasil penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi.  Dengan adanya 

desiminasi diharapkan tidak hanya sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu atau bidang kajian 

tertentu. Desiminasi ini akan dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas yang  

membutuhkan atau yang menaruh perhatian pada bidang-bidang yang ada dalam Buku 

Prosiding. Hal ini akan membawa implikasi pada penguatan peran perguruan tinggi 

dalam  pengabdian kepada masyarakat.  

Dengan adanya penerbitan Buku Prosiding ini diharapkan dapat memberikan 

sekapur sirih untuk meningkatkan kualitas bangsa melalui hasil-hasil penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang yang dilakukan oleh perguruan 

tinggi. Terima kasih. 

    Ketua Panitia, 
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IBM PENERAPAN ALAT PENGHANCUR SAMPAH PLASTIK 
 MENGGUNAKAN SOLAR CELL DI RUNGKUT BARATA SURABAYA 

 
Nurhayati1, Lilik Anifah2, Salamun1 

1Dosen Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Unesa 
2 Dosen Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Unesa  

 
 
Abstrak: Penggunaan bahan plastik dapat ditemukan di hampir seluruh aktivitas kehidupan. Di 
negara Indonesia, sampah setiap harinya sekitar 11.330 ton. Data KLH menunjukkan volume 
sampah plastik 93,24 juta liter per tahun dan  mengandung zat-zat karsinogen atau DEHA yang 
berbahaya bagi tubuh. Untuk menguraikan sampah plastik membutuhkan kurang lebih 100 
hingga 500 tahun agar dapat terdegradasi dengan sempurna. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 
adalah membuat alat penghancur plastic menggunakan solar cell di Rungkut Barata Surabaya. 

 Dasa wisma rungkut barata khususnya RT 07 RW03`merupakan salah satu dasa wisma 
yang ikut mewujudkan usaha pemerintah menciptakan go green lingkungan dengan cara 
membantu pemisahan sampah kering dan sampah basah. Permasalahan yang krusial yang 
dihadapi mitra adalah masalah yang berhubungan dengan pengolahan sampah unorganik 
sehingga dibutuhkan alat yang ramah lingkungan yang dapat mengurangi volume dari sampah 
kering khususnya sampah plastic. 

Luaran dari kegiatan penerapan IbM ini berupa produk yaitu Alat Penghancur Sampah 
Plastik untuk warga Rungkut Barata RT 07. Hasil alat yang telah dibuat digerakkan oleh sumber 
tegangan dari dua buah aki 100 AH 12 Volt yang diisi dari dua buah solar cell yaitu 100 Wp dan 50 
Wp, dan menggunakan inverter 1500 watt 24 Volt untuk mengubah tegangan DC dr aki ke 
tegangan AC 220 V yang digunakan untuk menggerakkan motor 1/2 PK. 

 
Kata Kunci:Plastik Crusher,Solar Cell,Inverter,Sampah Plastik 

 
 
 Penggunaan bahan plastik dapat ditemukan di hampir seluruh aktivitas 
kehidupan. Dengan jumlah penduduk 220 juta jiwa atau peringkat keempat di dunia, 
Indonesia merupakan salah satu penyumbang sampah plastik terbesar di dunia. 
Menurut Jean-Francois Nobelt, negara-negara berkembang berusaha meningkatkan taraf 
hidupnya dengan tingkat konsumsi yang tinggi, sehingga mereka membuang banyak 
sampah. Di negara Indonesia, sampah yang terbuang setiap harinya saja sekitar  
11.330 ton. Padahal di negara-negara maju seperti Afrika, seseorang hanya menghasilkan 
17 kg sampah rumah tangga setiap tahunnya. Data KLH menunjukkan dari total volume 
timbunan sampah di seluruh kabupaten dan kota di Indonesia yang mencapai 666 juta 
liter per tahun, sekitar 14 persen merupakan sampah plastik atau sebesar 93,24 juta liter 
per tahun (Kompas,2009)”.  
 Plastik merupakan bahan anorganik buatan yang tersusun dari bahan – bahan 
kimia yang cukup berbahaya bagi lingkungan. Sampah yang berupa botol plastik yang 
bila digunakan secara berulang untuk konsumsi air minum berakibat buruk bagi 
kesehatan. Bahan plastik dari botol atau disebut juga polyethylene terephthalate atau PET 
yang dipakai oleh botol-botol mengandung zat-zat karsinogen atau DEHA yang 
berbahaya bagi tubuh. Penggunaan botol plastik bekas ini hanya aman untuk dipakai 1-2 
kali saja. Bahan PET biasanya dipakai untuk botol plastik yang jernih, transparan atau 
tembus pandang. Botol jenis ini direkomendasikan hanya  
sekali pakai, misalnya pada botol air mineral. Botol jus dll.Efek bila digunakan secara 
terus menerus yaitu menyebabkan kanker, Iritasi kulit, gangguan pernafasan. Untuk 
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menguraikan sampah plastik itu sendiri membutuhkan kurang lebih 100 hingga 500 
tahun agar dapat terdegradasi dengan sempurna. Pembakaran plastik yang tidak 
sempurna, di bawah 800 derajat Celsius, akan membentuk dioksin. Senyawa dioksin 
dapat memicu kanker, hepatitis, pembengkakan hati, dan gangguan sistem saraf. Selama 
ini memang telah ada upaya untuk mendaur ulang sampah plastik yang dilakukan oleh 
pemulung dan industri pendaur ulang plastik, namun belum semua dapat tertangani. 

Dasa wisma rungkut barata khususnya RT 07 RW03`merupakan salah satu dasa 
wisma yang ikut mewujudkan usaha pemerintah menciptakan go green lingkungan 
dengan cara membantu pemisahan sampah kering dan sampah basah . Aspek yang 
krusial dalam usaha pemisahan dan pengolahan sampah ini ditinjau menjadi dua aspek 
yaitu aspek sosial ekonomis dan aspek kebersihan lingkungan.  

Sebelumnya Warga RT 07 RW 03 sangat bergantung dengan petugas kebersihan 
yang bertugas mengambil sampah warga. Kendala yang dihadapi warga adalah petugas 
kebersihan sering tidak datang tepat waktu sehingga sampah menumpuk. Keadaan 
demikian menyebabkan rasa tidak tentram dan tidak nyaman karena sampah yang 
menumpuk. Apalagi Dasa wisma ini sering mengadakan acara warga seperti kegiatan 
PKK, pengajian,  peringatan hari besar dan kegiatan lainnya. 

 
Target dan luaran dari kegiatan penerapan IbM ini jenis luaran yang dihasilkan 

adalah berupa “produk”. Produk tersebut berupa Alat Penghancur Sampah Plastik 
Menggunakan Solar Cell di Rungkut Barata Surabaya. Alat ini dilengkapi dengan 
sumber penggerak motor untuk menggerakkan pisau menggunakan energi surya yaitu 
menggunakan solar cell. Alat ini dilengkapi sistem kontrol . 

 
 

Metode  
 
Rencana kegiatan untuk menerapkan solusi tersebut terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu: 
1. Perancangan Alat. 

Merupakan langkah awal, dimana tim IbM akan melakukan perancangan dan 
berkoordinasi dengan mitra tentang alat yang akan dihasilkan.  

2. Pembuatan alat 
Setelah perancangan maka tim IbM akan melakukan pembuatan alat 
Penghancursampahplastik Menggunakan Solar Cell di Kelurahan Rungkut 
Menanggal Surabaya sesuai dengan kebutuhan mitra 

3. Uji coba alat  
Setelah alat selesai dibuat, maka alat diujicoba dulu di laboratorium Elektronika 
jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Unesa untuk mendapatkan performa yang 
optimal 

4. Demonstrasi alat 
Setelah melalukan uji coba alat di laboratorium, maka alat akan di demontrasikan di 
depan mitra tentang kelebihan dan cara menggunakan alat 

5. Penyerahan alat 
Setelah alat selesai di demonstrasikan maka alat akan diserahkan kepada Mitra 

6. Pelatihan penggunaan alat 
 Setelah alat diserahkan maka langsung diadakan pelatihan tentang tata cara 

penggunaan alat dan petunjuk perbaikan apabila alat mengalami kerusakan yang 
ringan. 
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7. Pemantauan 
 Setelah alat diserahkan dan pelatihan selesai di laksanakan maka untuk mengerahui 

kehandalan alat dan kepuasan mitra, maka akan dilakukan pemantauan 
Untuk lebih jelasnya renacana kegiatan dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Rencana Kegiatan untuk menerapkan solusi masalah 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Deskripsi hasil penelitian 

Dalam merancang dan membangun mesin penghancur / pencacah plastik 
dilakukan berdasarkan analisa material yang akan digunakan, dimensi alat yang akan 
dibuat serta penggerak dan karakteristik material yang akan dihancurkan. Alat 
penghancur plastik yang dibuat pada program pengabdian masyarakat ini terdiri dari 
beberapa bagian :  
 Input, yakni tempat dimasukkannya sampah plastik 
 Pencacah plastik , yaitu dimana plastik dipotong kecil-kecil didalamnya ada 3 

pisau 
 Saringan , agar keluarannya plastik sesuai ukuran keinginan. 
 Output , yaitu penyaluran hasil cacahan plastic 
 Motor / penggerak 
 Sistem transmisi daya berupa puli dan sabuk 
 Rangka alat penghancur plastik 
Mesin ini memiliki dimensi panjang 800 mm, lebar 450 mm, dan Tinggi 1100 mm.  
 

 
Gambar 2   Alat penghancur plastik yang dihasilkan 

Perancangan Alat 

Pemantauan 
Pelatihan  Penyerahan 

alat 

Demonstrasi 

alat 

Uji coba 

alat 
Pembuatan 

alat 

MITRA 
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Berikut ini beberapa rangkaian langkah-langkah yg dilakukan selama proses pengolahan 
sampah plastik: 
Pengelompokan jenis plastik kantong atau botol, pengelompokan dilakukan secara 
manual oleh petugas sortir. selain dari jenis plastik, pengelompokan juga dilakukan 
berdasarkan warna, karena perbedaan warna biasanya menunjukkan jenis plastik yang 
berbeda. mulai dari plastik yang paling tipis seperti plastik kantong kresek, botol air 
mineral, bekas kaleng cat, karung plastik, impraboard , dan bahan-bahan plastik lainnya 
. Sampah plastik menjadi pilihan ladang bisnis. Alasannya sederhana. berbisnis sampah 
plastik persaingan tidak terlalu ketat, dan bisnis sampah tidak dihantui risiko besar. 
“Kalau tidak laku, bisa disimpan lagi, 
  

 
Gambar 3. Hasil Plastik yang di crusher 

 
Produk sampah plastik dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan benang 
polyester. Bahan bakunya didapat dari sampah botol plastik minuman jenis PET 
(polyethylene terephthalate). Sementara limbah gelas plastik minuman jenis PP 
(polypropylene) digunakan sebagai bahan baku pembuatan tali rafia. Botol plastik oli 
didaur ulang juga dapat digunakan menjadi lokop sapu. 
Sedangkan tahapan-tahapan pendaur ulangan sampah plastik ,menjadi biji plastik 
(bahan baku setengah jadi)adalah sebagai berikut : 

 Pemisahan, sampah plastik dipisahkan dari sampah jenis lain mis kertas dsb. 

 Pemotongan, sampah plastik kemudian dipotong-potong sesuai dengan kebutuhan. 
Misalnya jika akan diolah menjadi biji plastik, sampah harus dipotong kecil-kecil 
untuk memudahkan proses pengolahan. 

 Pencucian, sampah yahg sudah dipotong dicuci bersih untuk menghilangkan zat-zat 
lain yang dapat menggaggu proses pengolahan. 

 Penggilingan, sampah yang sudah bersih digiling agar menjadi biji plastik. Kualitas biji 
yang baik dapat diliat dari mengapung tidaknya biji plastik tersebut diatas air. 

 Selanjutnya biji plastik yang telah diolah inilah yang selanjutnya diolah menjadi 
produk-produk plastik lainnya. Secara garis besar, pabrik pengolah plastik akan 
memproses bijih plastik menjadi produk plastik baru dalam berbagai bentuk melalui 
beberapa proses. 

Untuk membuat Alat Penghancur Plastik menggunakan Panel Surya maka 
diperlukan perencanaan jumlah dan kapasitas daya komponen pendukung yang 
meliputi:  

 Panel surya / solar cell 

 Charge controller 

 Baterai 

 Inverter  
Perhitungan Sel surya  

    Untuk mengetahui besarnya daya sesaat yaitu perkalian tegangan dan arus yang 
dihasilkan oleh sel fotovoltaik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : [1]  

javascript:void(0);
javascript:void(0);
http://www.panelsurya.com/index.php/index.php/id/panel-surya-solar-cells/panel-surya-solar-cells-type
http://www.panelsurya.com/index.php/charge-controller
http://www.panelsurya.com/index.php/batere
http://www.panelsurya.com/index.php/inverter
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    P = V x I ............................................(2)  
keterangan : 
    P = Daya (Watt),   
    V = Beda potensial (Volt)   
I  = Arus  (Ampere)     
 

Untuk beban (motor) 1 PK,  
1 hp = 745,7 watt = 0,746 kW.1 hp (Inggris) = 1,014 PK (Belanda) 
Untuk single phase 220 V : 
1 hp = 745,7 watt : 220 V = 3,39 Ampere. 
Pada alat penghancur plastik ini hanya digunakan motor ½ PK jadi besarnya daya 
beban: 
745,7 watt/2 =372.85 watt atau sekitar 400 watt 
Dan inverter yang digunakan 1500 watt dengan menggunakan   2 aki 100 AH. 
2 aki 100 AH, 12 Volt maka daya yang dihasilkan  
2 aki x 100 AH x 12 Volt = 2400 watt Hour 
Bila aki dalam keadaan penuh maka dapat memutar motor selama kurang lebih : 
2400 watt Hour / 400 watt = 6 jam. 
Jadi sistem ini dapat bekerja kurang lebih 6 jam 

 
Modul  surya  atau  photovoltaic   merupakan gabungan  beberapa  sel  surya   yang  
terhubung secara    seri.    Satu    sel    surya    mengahasilkan tegangan  sebesar  0,45  
Volt.  Tegangan  ini  sangat rendah  untuk  dapat  dimamfaatkan  secara  praktis, 
sehingga   diperlukan   sejumlah   sel   surya   yang dihubungkan secara seri. 

Solar Charge 
Controller

+ - + -

Dari Panel 
Surya

+ - + -
Aki Basah

12 V, 100 AH
Aki Basah

12 V, 100 AH

+

-
IN

Inverter pure sine 
wave 1500 W,24 V
VDC ke 22 VAC

+ -

 
Gambar 4. Sistem sumber alat penghancur plastik 

Sel surya yang terdapat pada sistem ini 100 wp dan 50 wp sehingga total 150 wp. 
Jika daya yang dibutuhkan untuk mengisi aki 2400 watt maka diperlukan cell surya 
2400/150= 16 jam untuk mengisi baterai aki. Jika dianggap matahari bersinar 6 jam maka 
dibutuhkan 2,5 hari untuk pengisian aki. Semakin banyak solar cell yang digunakan 
maka semakin cepat proses pengisian aki. Namun alat penghancur plastik ini tidak 
digerakkan secara terus menerus selama 6 jam dan dapat digunakan 1 aki 1200 
watt/150wp= 8 jam sehingga proses pengisian dapat 1.5 hari untuk 1 aki. Penggunaan 2 
aki hanya untuk mengbackup jika salah satu aki dayanya telah abis dan untuk 
menyeimbangkan inverter yang digunakan 24 V sehingga harus menggunakan 2 aki 
yang 12 Volt yang dirangkai secara seri. 
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Gambar 5. Proses pengujian pengisian aki dengan sel surya 

 
Solar Charge Controller 
Solar controller adalah alat yang digunakan untuk mengontrol proses pengisian muatan 
listrik dari panel surya ke aki dan juga pengosongan muatan listrik dari aki ke beban 
seperti lampu, inverter, TV, dll. Terdapat setidaknya dua jenis solar controller yaitu yang 
menggunakan teknologi PWM (pulse width modulation) dan MPPT (maximum power point 
tracking). 

 
Gambar 6. Solar Control Charger 

Inverter 
Inverter adalah perangkat yang digunakan untuk mengubah arus DC dari aki menjadi 
arus AC dengan tegangan umumnya 220 volt. Selain itu jika menggunakan inverter yang 
mengubah menjadi arus AC 220 volt, ini akan sesuai dengan listrik PLN sehingga bisa 
dibuat listrik hibrid (gabungan listrik PLN dan SHS) dengan instalasi kabel dan lampu 
yang sama. 
Terdapat tiga jenis inverter dilihat dari gelombang output-nya yaitu pure sine wave, square 
wave, dan modified sine wave 
Inverter pure sine wave mempunyai bentuk gelombang sinus murni seperti listrik dari 
PLN. Bentuk gelombang ini merupakan yang paling ideal untuk peralatan elektronik 
pada umumnya. 
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Gambar 7. Pengujian motor alat penghancur plastic 

 
Alat penghancur plastic yang dihasilkan akan dimanfaatkan warga Rungkut Barata 
khususnya RT 07 RW 03 untuk menghancurkan sampah plastic khususnya berupa gelas 
plastik, botol plastik kecil. 
 

 
Gambar 8. Penyerahan alat ke Mitra 

 
Foto diatas adalah foto mitra yaitu ibu hj Endah Supeni beserta Bapak ketua RT 07 RW 
03 Rungkut Barata yaitu bapak Marcel. Warga sangat senang bisa memanfaatkan 
teknologi ini dikarenakan di perumahan rungkut barata memang sebelumnya belum ada 
pengolahan sampah kering berupa plastik. Selama ini  yang ada hanya pengolahan 
sampah basah berupa kompos yang berasal dari dedaunan. Pemberian alat penghancur 
sampah ini juga bersamaan dengan adanya penilaian lomba kebersihan/ Merdeka Dari 
Sampah (MDS) se-Kota Madya Surabaya dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) 
dimana RT 07 RW 03 Rungkut Barata pada awal perlombaan terpilih urutan 50 besar se 
Kota Madya Surabaya. 
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Gambar 9. Sosialisasi alat penghancur sampah plastic ke warga RT 07 

 
Foto diatas adalah pada saat sosialisasi alat penghancur plastik di balai RT 07 Rungkut 
Barata dan persiapan menghadapi lomba kebersihan yang dilakukan tim juri pada 
tanggal 27 Juli 2015. Pada gambar diatas mitra yaitu ibu hj Endah supeni, Bapak ketua 
RT, ibu lurah, ibu camat juga warga RT 07 RW 03 sangat senang dengan adanya alat 
penghancur plastic sehingga membantu dalam pengelolaan sampah kering yaitu 
sampah plastic yang mana sampah plastic ini dapat dikumpulkan menurut jenisnya dan 
dapat di jual ke pengepul.  
  

 
 

Gambar 10. pengujian alat penghancur plastik 
 

Gambar diatas adalah potongan gambar hasil video pengujian alat penghancur plastic 
dimana motor/dinamo digerakkan dengan aki yang bersumber dari sel surya. Untuk 
menggerakkan motor ½ PK dipeerlukan aki 100 AH 12 V sebanyak 2 buah sehingga 
tegangan total 24 V dengan menggunakan inverter 24 V 1500 watt sehingga alat ini dapat 
bekerja lebih lama. Penggunaan motor ½ PK dikarenakan untuk mengantisipasi alat 
dapat berjalan dengan lancar dikarenakan alat ini memiliki torsi yang besar dikarenakan 
digunakan untuk menghancurkan plastic dengan menggunakan pulley dan belt. Pada 
gambar diatas, pengujian dilakukan oleh Pak Benny warga rungkut Barata RT 07 yang 
sebelumnya pernah bekerja di pabrik pengolahan bijih plastic. Namun alat penghancur 
plastic di pabrik belum ada yang menggunakan penggerak bersumber dari aki. Alat 
penghancur plastic bersumber dari solar cell dapat digunakan sebagai alternative 
pengolahan sampah plastic dengan kapasitas yang tidak terlalu besar dan dapat 
diterapkan pada daerah yang sulit terjangkau sumber listrik. Alat ini merupakan 
alternative teknologi green energy dan upaya untuk penghematan energy hanya 
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membutuhkan investasi awal yang besar. Sehingga perlu dikembangkan penelitian 
teknologi untuk mengurangi biaya sumber penggerak yang green energy dari segi solar 
cell, baterai penyimpanan aki maupun dari inverter yang akan digunakan sehingga alat 
ini dapat dikomersialkan dan dapat menggerakkan motor dengan kapasitas yang lebih 
besar. Sistem energy dari panel surya memiliki kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan 
penggunakan sumber energy panel surya pada alat penghancur plastic adalah ramah 
lingkungan, merupakan sumber energy yang melimpah, tidak menimbulkan kebisingan 
seperti alat yang menggunakan penggerak yang bersumber dari bahan bakar diesel yaitu 
solar yang merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbaharui. Kekurangan dari 
alat penghancur plastik dengan menggunakan panel surya adalah sistem ini 
membutuhkan biaya investasi awal yang sangat mahal, dan output yang dihasilkan lebih 
sedikit dibandingkan dengan sistem yang menggunakan tenaga diesel/ listrik. 

 
Simpulan dan Saran 

 
Kesimpulan 
Dari hasil PKM Ibm dengan Judul Penerapan Alat Penghancur Plastik dengan 
Menggunakan Solar Cell Di rungkut Barata Surabaya didapatkan Bahwa: 
1. Alat Penghancur plastic yang dihasilkan menggunakan penggerak motor ½ PK yang 

dapat digerakkan dengan menggunakan sumber energy dari solar cell. Sistem solar 
cell terdiri dari Panel surya 100 Wp dan 50 Wp, Solar Control Charger, dua buah akki 
100AH 12Vdan inverter 1500Watt 24 Volt. 

2. Sistem energy dari panel surya memiliki kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan 
penggunakan sumber energy panel surya pada alat penghancur plastic adalah ramah 
lingkungan, merupakan sumber energy yang melimpah, tidak menimbulkan 
kebisingan seperti alat yang menggunakan penggerak yang bersumber dari bahan 
bakar diesel yaitu solar yang merupakan sumber energi yang tidak dapat 
diperbaharui. Kekurangan dari alat penghancur plastik dengan menggunakan panel 
surya adalah sistem ini membutuhkan biaya investasi awal yang sangat mahal, dan 
output yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan sistem yang menggunakan 
tenaga diesel/ listrik. 

 
Saran 
Saran yang terdapat dari PKM Ibm ini adalah 
1. Perlu dilakukan penelitian tentang motor yang digunakan dengan daya yang lebih 

rendah, agar mengurangi penggunaan aki atau inverter sehingga menghemat biaya. 
2. material alat yang digunakan memiliki berat yang lebih ringan dan perlu dirancang 

agar kebisingan yang ditimbulkan pada saat penghancuran plastic dikurangi. 
Masyarakat khususnya pemulung sampah plastic sebaiknya dapat menggunakan 
alat ini dengan baik agar lebih meningkatkan kesejahteraan mereka, mengurangi 
volum sampah plastic,mengurangi pencemaran tanah dengan melakukan daur ulang 
sampah plastic ke bentuk lain, dan lebih mengurangi penggunaan ulang sampah 
plastic pada penggunaan yang lama yang bukan pada tempatnya sehingga akan 
mempengaruhi masalah kesehatan. 
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